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RINGKASAN 

 

 

Bima Prawoto.Pemilihan Supplier Limbah Plastik Dengan  Metode 

Interpretive Structural Modelling Dan Simple Multi Attribute Rating Technique 

(Studi Kasus : CV. Indostar Cilegon). Dibimbing Oleh Bapak Putro Ferro 

Ferdinant, S.T., M.T. dan Bapak Achmad Bahauddin, S.T., M.T 

  

Latar Belakang: Kualitas produk sangat ditekankan bagi seluruh 

konsumen maka dari itu perkembangan dan persaingan dalam dunia usaha sangat 

ketat disetiap tahunnya. Para pengusaha tentunya berusaha untuk tetap menjadi 

yang terbaik dalam bidangnya. Tak heran beberapa pengusaha sangat 

memperhatikan segala aspek mulai dari modal, lokasi usaha, sumber daya 

manusia, pemasok bahan baku, hingga teknologi yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan usahanya. Pelaku usaha selalu menyusun strategi untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif dari para pesaingnya. Strategi tersebut 

diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan usahannya dan salah satu strategi 

yang biasa diterapkan oleh beberapa usaha yaitu meningkatkan kinerja 

pasokannya. Penerapan kinerja rantai pasok yang baik akan memberikan dampak 

positif terhadap usaha dan juga dapat meningkatkan daya saing usaha sehingga 

usaha tersebut dapat mencapai kesuksesan secara berkelanjutan baik dalam 

peningkatan kualitas produk yang dimiliki maupun kepentingan dengan pemasok. 

Perusahaan ini memproduksi biji plastik jenis HD Blow dan LDPE, dalam proses 

produksinya sangat bergantung pada bahan baku limbah plastik HD Blow dan 

LDPE yang dikirim oleh supplier. Saat ini CV. Indostar Cilegon mengalami 

kesulitan dalam memilih supplier yang tepat. Hal ini dikarenakan dalam memilih 

supplier biasanya perusahaan hanya memilih supplier mengandalkan kerabat 

dekat, dengan membeli barang yang paling murah serta mengandalkan 

pengiriman sesuai barang yang dikirim oleh supplier saja tidak bisa menentukan 

kapasitas pengiriman sesuai pesanan sehingga dalam proses produksinya 



 

viii 

 

terhambat dengan kualitas bahan baku yang dibeli kurang baik dan kapasitas 

bahan baku tidak terpenuhi. Pada pengiriman bahan baku seringkali mengalami 

keterlambatan dan jumlah bahan baku yang dipesan tidak sesuai dengan 

spesifikasi permintaan. 

Perumusan Masalah: Berdasarkan permasalahan tesebut maka penelitian 

ini memiliki dua rumusan masalah yaitu menentukan apa saja kriteria yang 

digunakan untuk menentukan supplier yang tepat, menentukan supplier yang tepat 

untuk CV. Indostar Cilegon. 

Tujuan Penelitian: Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu 

Menentukan kriteria yang digunakan dalam memilih supplier yang tepat, 

menentukan kriteria kunci dalam memilih supplier yang tepat dengan   analisis 

MICMAC, menentukan keputusan supplier yang dipilih bagi CV. Indostar 

Cilegon. 

Metode Penelitian: Penentuan kriteria yang dilakukan dengan 

mengobservasi dari penelitian terdahulu yag dirangkum lalu di lanjut 

mgnggunakan metode ISM (Interpreative Structural Model) dengan analisis 

MICMAC dan metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) dalam 

pemilihan supplier yang tepat untuk CV. Indostar Cilegon. 

Hasil Penelitian: Berdasarkan kriteria yang ditentukan dari penelitian 

terdahulu menggunakan metode ISM didapatkanlah 12 kriteria kunci yang 

termasuk kedalam analisa MICMAC berada pada sektor linkage dan independent 

dimana kriteria tersebut dapat mempengaruhi kriteria lain dan tingkat 

ketergantungan yang tinggi lalu kriteria tersebut digunakan dalam metode 

SMART dalam menentukan supplier yang tepat untuk CV. Indostar Cilegon dari 

hasil yang didapatkan pada peringkat pertama yang di pilih sebagai supplier untuk 

CV. Indostar Cilegon. 

Kesimpulan: Kriteria yang terpilih ada 15 yang dapat dianalisa dengan 

analisa MICMAC menjadi 12 kriteria kunci yaitu Quality (K1), Cost (K2), 

Delivery (K3), Service (K4), Reliability (K5), Responsive (K6), Inovation Product 

(K7), Environment (K8), Flexibility (K9), Relationship (K10) Capability (K14), 

Packaging (15), dimana kriteria-kriteria tersebut memiliki nilai Driven Power 
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yang tinggi dan nilai Dependence yang tinggi yang mana kriteria tersebut 

digunakan dalam menentukan pemilihan supplier yang tepat. Dengan point 

pertama didapatkan supplier PT. Chandra Jaya yang mana supplier tersebut bisa 

digunakan sebagai pilihan utama untuk memasok pasokan untuk CV. Indostar 

Cilegon     
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ABSTRAK 

 

 

Bima Prawoto.Pemilihan Supplier Limbah Plastik Dengan  Metode 

Interpretive Structural Modelling Dan Simple Multi Attribute Rating Technique 

(Studi Kasus : CV. Indostar Cilegon). Dibimbing Oleh Bapak Putro Ferro 

Ferdinant, S.T., M.T. dan Bapak Achmad Bahauddin, S.T., M.T 

 

Dalam memilih supplier biasanya perusahaan hanya memilih supplier 

mengandalkan kerabat dekat, dengan membeli barang yang paling murah serta 

mengandalkan pengiriman sesuai barang yang dikirim oleh supplier saja tidak 

bisa menentukan kapasitas pengiriman sesuai pesanan sehingga dalam proses 

produksinya terhambat dengan kualitas bahan baku yang dibeli kurang baik dan 

kapasitas bahan baku tidak terpenuhi. Pada pengiriman bahan baku seringkali 

mengalami keterlambatan dan jumlah bahan baku yang dipesan tidak sesuai 

dengan spesifikasi. Pemilihan kriteria dalam pemilihan supplier yang tepat 

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan 

metode Interpretive Structural Modelling (ISM) yang mana bertujuan membantu 

perusahaan dalam memilih kriteria yang satu dengan krirteria lainnya dalam 

memilih kriteria kunci sebagai acuan dalam pemilihan  supplier yang tepat untuk 

pemasok bahan baku pada CV. Indostar Cilegon. Faktor kunci dalam penelitian 

ini dapat memudahkan dalam pemilihan supplier dengan pertimbangan kriteria 

yang ada, dari faktor tersebut dapat diketahui bahwa faktor memiliki keterkaitan 

satu sama lainnya seperti kriteria satu dengan yang lainnya bisa mempengaruhi 

atau tidak saling mempengaruhi. dan juga menggunakan  metode Simple Multi 

Attribute Rating Technique (SMART) yaitu  untuk memberikan peringkat supplier 

yang akan dipilih oleh perusahaan. Setiap kriteria dibandingkan dengan kriteria 

lainnya sehingga penting untuk menentukan alternatif dalam metode SMART dan 

juga dalam penerapannya metode SMART sangat fleksibel untuk pengambilan 

keputusan. Kriteria yang terpilih ada 12 dimana kriteria tersebut sebagai bahan 

penunjang terpilihnya supplier yang tepat serta terpilihnya PT. Chandra Jaya 

dengan nilai akhir 0,79 menempati peringkat pertama sebagai pilihan alternatif 

supplier. Perlu adanya perkembangan dari kriteria maupun alternatif mana yang 

akan terpilih. 

 

 
Kata Kunci : Kriteria, Supplier, Interpretive Structural Modelling (ISM), Simple 

Multi Attribute Rating Technique (SMART).  
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ABSTRACT 

 

 

Bima Prawoto. Selection of Plastic Waste Supplier with Interpretive Structural 

Modeling Method and Simple Multi Attribute Rating Technique (Study Case : 

CV. Indostar Cilegon). Supervised by Mr. Putro Ferro Ferdinant, S.T., M.T. 

and Mr. Achmad Bahauddin, S.T., M.T. 

 

In choosing a supplier, companies usually only choose suppliers relying on close 

relatives, by buying the cheapest goods and relying on shipping according to the 

goods sent by the supplier, they cannot determine the delivery capacity according 

to the order so that the production process is hampered by the poor quality of raw 

materials purchased and the capacity of raw materials is not fulfilled. The 

delivery of raw materials is often delayed and the amount of raw materials 

ordered is not in accordance with specifications. The selection of criteria in 

selecting the right supplier is a challenge for the company. In this study using the 

Interpretive Structural Modeling (ISM) method which aims to assist companies in 

selecting one criterion with other criteria in selecting key criteria as a reference 

in selecting the right supplier for raw material suppliers at CV. Indostar Cilegon. 

The key factors in this study can facilitate the selection of suppliers with 

consideration of existing criteria, from these factors it can be seen that factors 

have a relationship with each other such as one criterion with another can affect 

or not affect each other. and also use the Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART) method, which is to rank suppliers to be selected by the company. Each 

criterion is compared with other criteria so it is important to determine 

alternatives in the SMART method and also in its application the SMART method 

is very flexible for decision making. There are 12 criteria selected where these 

criteria support the selection of the right supplier and the selection of PT 

Chandra Jaya with a final value of 0.79 ranked first as an alternative supplier 

choice. There needs to be a development of which criteria and alternatives will be 

selected. 

 

Keywords: Criteria, Supplier, Interpretive Structural Modeling (ISM), Simple 

Multi Attribute Rating Technique (SMART) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas produk sangat ditekankan bagi seluruh konsumen maka dari itu 

perkembangan dan persaingan dalam dunia usaha sangat ketat di setiap tahunnya. 

Para pengusaha tentunya berusaha untuk tetap menjadi yang terbaik dalam 

bidangnya. Tak heran beberapa pengusaha sangat memperhatikan segala aspek 

mulai dari modal, lokasi usaha, sumber daya manusia, pemasok bahan baku, 

hingga teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan usahanya Pelaku 

usaha selalu menyusun strategi untuk menciptakan keunggulan kompetitif dari 

para pesaingnya. Strategi tersebut diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan 

usahannya dan salah satu strategi yang biasa diterapkan oleh beberapa usaha yaitu 

meningkatkan kinerja pasokannya. Penerapan kinerja rantai pasok yang baik akan 

memberikan dampak positif terhadap usaha dan juga dapat meningkatkan daya 

saing usaha sehingga usaha tersebut dapat mencapai kesuksesan secara 

berkelanjutan baik dalam peningkatan kualitas produk yang dimiliki maupun 

kepentingan dengan pemasok (Hasibuan et al., 2021). 

CV. Indostar Cilegon merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang manufaktur pencacah biji plastik sejak tahun 2015 yang berlokasi di Jl. 

Rinjani, Ciwaduk, Kec. Cilegon, Kota Cilegon, Banten 42415. Perusahaan ini 

memproduksi biji plastik jenis HD Blow dan LDPE, dalam proses produksinya 

sangat bergantung pada bahan baku  limbah  plastik HD Blow dan LDPE  yang 

dikirim oleh supplier. Ada 5 supplier yang memasok bahan baku limbah plastik 

HD Blow yaitu PT. Chandra Jaya, CV. Mutiara Plastik, CV. Agung Mandiri, PT. 

Nugraha Globalindo, PT. DMC Plastik dimana setiap supplier mempunyai 

kriteria pengirimannya masing-masing seperti PT. Chandra jaya biasa 

pengiriman limbah plastik seperti botol plastik dan tutup botol plastik minuman 

kemasan jenis HD Blow yang sudah dibersihkan dengan kapasitas pengiriman 

minimal 20kg yang mana pengiriman sesuai permintaan H-1 hari  CV. Mutiara 
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Plastik dengan kapasitas pengiriman minimal 10kg dan dapat langsung dikirim 

sesuai jam kerja tidak menunggu permintaan orderan, CV. Agung mandiri 

dengan kapasitas pengiriman minimal 10kg dan dapat langsung pengiriman 

tanpa harus menunggu permintaan orderan, PT. Nugraha Globalindo dengan 

kapasitas pengiriman minimal 10kg dan dapat langsung pengiriman tanpa harus 

menunggu permintaan orderan namun bahan baku masih perlu penanganan 

khusus membersihkan hasil limbah ataupun membersihkan bahan baku HD Blow 

yang dikirim, PT. DMC Plastik dengan kapasitas kiriman minimal 10kg tanpa 

harus menunggu pesanan orderan. Dari kelima supplier limbah plastik jenis HD 

Blow yang mana karakteristik tiap pemasok berbeda dengan begitu bahan baku 

HD Blow yang dipasok berbeda kualitas, harga maupun pelayanan yang 

diberikanpun berbeda. Saat ini CV. Indostar Cilegon mengalami kesulitan dalam 

memilih supplier yang tepat. Hal ini dikarenakan dalam memilih supplier 

biasanya perusahaan hanya memilih supplier mengandalkan kerabat dekat, 

dengan membeli barang yang paling murah serta mengandalkan pengiriman 

sesuai barang yang dikirim oleh supplier saja tidak bisa menentukan kapasitas 

pengiriman sesuai pesanan sehingga dalam proses produksinya terhambat 

dengan kualitas bahan baku yang dibeli kurang baik dan kapasitas bahan baku 

tidak terpenuhi. Pada pengiriman bahan baku seringkali mengalami 

keterlambatan dan jumlah bahan baku yang dipesan tidak sesuai dengan 

spesifikasi permintaan. Hal ini menunjukan bahwa permasalahan yang dihadapi 

oleh CV. Indostar Cilegon dalam memilih supplier perlu dilakukan penanganan 

yang serius. Dalam produksinya CV. Indostar Cilegon banyak sekali permintaan 

dalam industri untuk memasok bijih plastik jenis HD Blow namun berbeda 

dengan jenis LDPE yang mana permintaan dalam industri sangat kecil. Dengan 

banyaknya produksi dalam pengolahan bijih plastik jenis HD Blow banyak 

pemasok yang menghambat jalannya pengolahan limbah di CV. Indostar Cilegon 

dengan permasalahan tersebut. 

 Pada CV.  Indostar Cilegon pemilihan pemasok masih berdasarkan kerabat 

dengan atau relasi dengan manager perusahaan sedangkan pemilihan yang baik 

perlu adanya pertimbangan dengan kriteria lainnya. Pemilihan kriteria dalam 
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pemilihan supplier yang tepat menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. Pada 

penelitian ini menggunakan metode Interpretive Structural Modelling (ISM) yang 

mana berfokus membantu perusahaan dalam memilih kriteria yang satu dengan 

krirteria lainnya karena metode tersebut dapat mengetahui juga kriteria yang akan 

dipilih dapat berhubungan dengan yang lainnya dan bisa  memilih kriteria kunci 

sebagai acuan dalam pemilihan alternatif atau supplier yang tepat untuk pemasok 

bahan baku pada CV. Indostar Cilegon dapat berjalan efektif dan efisien. Faktor 

kunci dalam penelitian ini dapat memudahkan dalam pemilihan supplier dengan 

berbagai pertimbangan kriteria yang ada, dari faktor tersebut dapat diketahui 

bahwa setiap faktor memiliki keterkaitan satu sama lainnya seperti kriteria satu 

dengan yang lainnya bisa mempengaruhi atau tidak saling mempengaruhi (Natalia 

et al., 2020). Dari kriteria yang didapat bisa dipertimbangkan dalam memilih 

diantara kelima supplier yang memasok dalam CV. Indostar Cilegon dengan 

metode SMART yang mana dalam metode tersebut dengan mudah mendapatkan 

pemasok yang tepat dengan mencari nilai maupun peringkat tertinggi sehingga 

bisa dipilih sebagai supplier yang tepat untuk CV. Indostar Cilegon. 

Terdapat permasalahan yang terjadi di CV. Indostar Cilegon dalam 

menentukan supplier yang tepat. Salah satunya yaitu ketika proses pengiriman 

produk ke perusahaan yang terbilang lambat,tidak sesuai dengan kapasitas 

pengiriman, kualitas bahan baku yang kurang baik, biaya yang terjangkau. Tidak 

adanya kriteria pembobotan secara khusus untuk menilai mana supplier yang 

tepat untuk memenuhi proses produksi serta menghindari pembelian bahan baku 

yang kualitasnya rendah dengan harga tinggi  Pemilihan pemasok merupakan 

kegiatan strategis pada manajemen pembelian rantai pasok, karena kinerja 

pemasok berperan penting terhadap harga, kualitas, pengiriman, kemudahan dan 

tanggung jawab dalam mencapai suatu tujuan rantai pasok. Tujuan dari proses 

pemilihan pemasok ini adalah menentukan pemasok alternatif manakah yang 

terbaik untuk meningkatkan kualitas produk CV. Indostar Cilegon. Nilai akhir 

pada metode SMART dapat digunakan dalam penelitian ini agar dapat memilih 

pemasok yang tepat sesuai dengan kriteria yang terpilih serta alternatif pemasok 

yang bekerjasama dengan CV. Indostar Cilegon. Setiap kriteria dibandingkan 
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dengan kriteria lainnya sehingga penting untuk menentukan alternatif dalam 

metode SMART dan juga dalam penerapannya metode SMART sangat fleksibel 

untuk pengambilan keputusan. (Asror and Falani, 2018). 

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bisa membantu 

perusahaan dalam menentukan pilihan  supplier  yang  tepat dengan metode ISM 

dengan analisis MICMAC dan metode SMART yang mana bisa menentukan 

kriteria lainnya sehingga tidak terpaku dalam beberapa kriteria yang dimiliki 

perusahaan saja maka dari itu digunakan metode ISM untuk mendefinisikan 

keterkaitan atara hubungan kriteria satu dengan kriteria lainnya dan dengan 

analisis MICMAC agar mengklasifikasikan kriteria yang akan dipilih sesuai 

klasifikasi yang ditentukan lalu dapat membantu menentukan kriteria sebagai 

penunjang pemilihan supplier yang tepat dengan mencari nilai ataupun peringkat 

tertinggi dengan metode SMART secara mudah didapatkan dan ditentukan 

pilihan yang tepat untuk CV. Indostar Cilegon. Sehingga permasalahan tersebut 

bisa teratasi dengan dukungan penelitian ini tidak hanya mengandalkan supplier 

dengan kriteria tertentu saja.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Apa saja kriteria yang digunakan dalam memilih supplier yang tepat ? 

2. Apa saja kiteria kunci yang digunakan dalam memilih supplier yang 

tepat? 

3. Bagaimana menentukan supplier limbah plastik yang tepat bagi CV. 

Indostar Cilegon dengan metode Simple Multi Attribute Rating Technique  

(SMART)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah 

diatas yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan kriteria yang digunakan dalam memilih supplier yang tepat. 
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2. Menentukan kriteria kunci dalam memilih supplier yang tepat dengan 

analisis MICMAC 

3. Menentukan keputusan supplier yang dipilih bagi CV. Indostar Cilegon 

dengan metode Simple Multi Attribute Rating Technique  (SMART). 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu pemilihan 

supplier pada penelitian ini hanya berfokus pada supplier limbah plastik jenis 

HD Blow atau HDPE (High Density Polyethylene). 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang terdapat dalam laporan ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab pendahuluan, berisikan penjelasan mengenai latar belakang 

masalah yang menjadi landasan penelitian, perumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, batasan 

masalah beserta asumsi-asumsi data yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, sistematika penulisan, dan penelitian terdahulu. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan penelitian. Teori-teori tersebut didapatkan 

dari referensi beberapa buku dan jurnal ataupun artikel ilmiah serta 

penelitianpenelitian terdahulu yang akan membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai objek yang akan diteliti, data yang 

dibutuhkan, metode dari pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, 

serta langkahlangkah dari pemecahan masalah yang digunakan. 

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab analisa dan pembahasan berisi tentang analisa hasil penelitian 

dan pembahasan yang dikaitkan dengan penelitian sejenis yang sudah 

dilakukan oleh peneliti lain. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini memuat kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisa dan 

pembahasan yang diambil intisarinya yang akan menjawab rumusan 

masalah dari penelitian. Saran berisi hal-hal yang akan dianjurkan dari 

peneliti setelah melakukan penelitian. 



7 

 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini :  

Tabel 1.  Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama Penulis Judul Penelitian Metode 

Hasil Penelitian 

1. Lestari and 

Mahdiana (2019) 

 

Penerapan Metode Analitycal 

Hierarchy Process Dan 

Simple Multi Attribute 

Rating Technique Untuk 

Pemilihan Supplier Terbaik 

Analtical Hierarcy 

Process (AHP) dan 

Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique  

(SMART) 

 

Sistem Penunjang Keputusan ini dibuat dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Multi Attribute 

Rating Technique (SMART) dengan 4 kriteria yaitu: Kualitas produk, 

Pelayanan, Lama Pengiriman, dan Harga yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya sistem penunjang keputusan ini pimpinan perusahaan 

CV. Hizkia Tirta Gemilang dapat lebih obyektif, cepat, mudah, dan 

akurat dalam melakukan pemilihan supplier pada setiap proyek yang 

dikerjakan. Kemudian dengan adanya sistem tersebut dapat 

mengurangi tingkat penilaian secara subyektif, lambat, serta data 

supplier akan tersimpan dengan rapih di dalam database sehingga 

mempermudah direktur keuangan dalam mencari data supplier. Dari 

hasil penelitian pada perusahaan CV. Hizkia Tirta Gemilang bahwa 

nilai terbesar diperoleh CV. Bina Karya Mandiri sebagai alternatif 

terbaik dalam pemilihan supplier dengan nilai akhir 0,9792. 

2. (Damar and 

Putra, 2022) 

Analisis Kriteria Pemilihan 

Pemasok Dalam E-

Procurement Pada Umkm 

Dengan Metode Bwm-Smart 

Best Worst Method 

(BWM) dan Simple 

Multi Attribute 

Rating Technique 

(SMART)  

Terdapat 7 kriteria yang dipilih dalam menentukan pemasok secara 

elektronik yaitu kualitas produk (C1),pengiriman (C2), layanan (C3), 

harga (C4), responsivitas (C5), reputasi (C6) dan garansi (C7). 

Analisis BWM menemukan kriteria terbaik yang dipilih oleh pelaku 

UMKM dimana responsivitas (C5) merupakan  yang terbaik 

sedangkan kriteria terburuk yaitu pengiriman (C2). Kriteria ini 

didapatkan dengan pengolahan hasil kuesioner dari 25 responden yang 

menentukan kriteria terbaik dan terburuk dalam pemilihan pemasok 

pada proses e-procurement. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Nama Penulis Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

3. (Natalia et al., 

2020) 

Integrated ISM-ANP Method 

for Supplier Selection 

Criteria Analysis: A Case 

Study of Construction 

Company 

Interpretive 

Structural Modeling 

(ISM) and Analytic 

Network Process 

(ANP) 

From this study 19 key criteria are identified with criteria availability 

has the most influence on the overall ISM model and has the highest 

weight from ANP, thus making it the most critical criterion. This is 

caused by the ever-changing construction project schedule. A 

construction project needs a high availability of materials in the 

supplier, therefore it is suggested that the company can consider 

having spare suppliers. 

4. (Oktavia et al., 2019)  Pendekatan Metode 

Interpretive Structural 

Modeling dalam Penentuan 

Kriteria Kunci Pemilihan 

Supplier Pada Perusahaan 

Konstruksi 

Interpretive 

Structural 

Modeling (ISM) 

Berdasarkan hasil dilapangan diperoleh 21 kriteria yang digunakan oleh 

perusahaan sebagai kriteria dasar untuk memilih supplier material 

instalansi utama. Kriteria dasar yang telah ditetapkan, akan disaring 

kembali dengan menggunakan metode ISM. Hasil keluaran 

metode ISM adalah diperoleh 19 kriteria kunci yang berpengaruh untuk 

pertimbangan pemilihan supplier adalah kualitas, pengiriman, harga, 

pelayanan perbaikan, keandalan (reliabilitas), fleksibilitas, sikap, system 

komunikasi, sejarah performansi, konsistensi, hubungan 

jangka panjang, hubungan timbal balik, standar kualitas, integritas, 

profesionalisme, reputasi dan posisi dalam industri, pengendalian 

operasional, jumlah kerja sama masa lampau, dan ketersediaan yang 

berada pada kuadran linkage dan independen. 

5. (Diana and 

Achadiani, 2022) 

 Penerapan Metode 

Analitycal Hierarchy 

Process Dan Simple Multi 

Attribute Rating Technique 

Untuk Pemilihan Supplier 

Terbaik 

Analitycal 

Hierarchy 

Process (AHP)  

dan Simple Multi 

Attribute Rating 

Technique 

(SMART) 

Sistem Penunjang Keputusan ini dibuat dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART) dengan 4 kriteria yaitu: Kualitas produk, Pelayanan, 

Lama Pengiriman, dan Harga yang telah ditetapkan. CV. Bina Karya 

Mandiri sebagai alternatif terbaik dalam pemilihan supplier dengan nilai 

akhir 0,9792. 
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